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Together (NHT) Tahun Pelajaran 2014/2015 (Studi pada Materi Struktur 
Atom dan Sifat-Sifat Unsur dalam Sistem Periodik) 
 
The Improvement of Process and Learning Outcomes of Student Class X.A 
SMK Kehutanan Negeri Makassar through Cooperative Learning Numbered 
Heads Together (NHT) Type in Academic Year 2014/2015 (Study on Atomic 








Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dalam meningkatkan hasil belajar Kimia Pada Siswa Kelas X.A SMK 
Kehutanan Negeri Makassar. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus disajikan 
dua kali pertemuan. Setiap siklus melalui 4 tahap yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. 
Fokus penelitian adalah hasil belajar siswa dan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, serta kegiatan pelaksanaan ini, 
peneliti bertindak sebagai fasilitator yang memberikan petunjuk kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Tehnik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang terdiri 
dari tiga tahap kegiatan yaitu, menyajikan data dan menarik kesimpulan 
atau verifikasi data. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa 
Kelas X.A SMK Kehutanan Negeri Makassar. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe the application of 
cooperative learning model Numbered Heads Together (NHT) in 
improving learning outcomes of Chemistry Students of Class XA 
Forestry SMK Negeri Makassar. The approach in this study is a 
qualitative approach and this type of research is a classroom action 
research conducted by two cycles and each cycle presented two meetings. 
Each cycle through the four phases: planning, implementation stage, the 
stage of observation and reflection stages. The focus study were of 
student learning outcomes and the implementation of cooperative 
learning model NHT, as well as implementation activities, the researchers 
acted as facilitators provide guidance to students who have difficulties in 
learning. Data collection techniques using observation techniques test. 
The data analysis technique used is qualitative data analysis consisted of 
three phases of activities, namely, presenting the data and draw 
conclusions or data verification. Results of this study can be concluded 
that by using cooperative learning model Numbered Heads Together 
(NHT) can improve learning outcomes on student math class XA 
Forestry SMK Negeri Makassar.  




PENDAHULUAN   
Pola Pikir Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan penyempurnaan 
pola pikir sebagai berikut: 1) pola 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
menjadi pembelajaran berpusat pada 
peserta didik, 2) pola pembelajaran 
satu arah (interaksi guru peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif 
(interaktif guru-peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam, 
sumber/media lainnya); 3) pola 
pembelajaran terisolasi menjadi 
pembelajaran secara jejaring (peserta 
didik dapat menimba ilmu dari siapa 
saja dan dari mana saja yang dapat 
dihubungi serta diperoleh melalui 
internet); 4) pola pembelajaran pasif 
menjadi pembelajaran aktif-mencari 
(pembelajaran siswa aktif mencari 
semakin diperkuat dengan model 
pembelajaran pendekatan sains); 5) 
pola belajar sendiri menjadi belajar 
kelompok (berbasis tim); 6) pola 
pembelajaran alat tunggal menjadi 
pembelajaran berbasis alat multimedia; 
7) pola pembelajaran berbasis massal 
menjadi kebutuhan pelanggan (users) 
dengan memperkuat pengembangan 
potensi khusus yang dimiliki setiap 
peserta didik; 8) pola pembelajaran 
ilmu pengetahuan yang tunggal 
(monodiscipline) berubah menjadi 
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 
(multidisciplines); dan 9) pola 
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pembelajaran pasif menjadi 
pembelajaran kritis (Permendikbud No 
70 SMK, 2013:5) 
Pada hakikatnya, belajar 
adalah perubahan dari tidak tahu 
menjadi tahu, orang belajar memiliki 
tujuan untuk mengetahui sesuatu yang 
belum diketahui agar dapat berubah. 
Guru mempunyai peranan penting 
untuk menentukan keberhasilan siswa 
dalam belajar, oleh karena itu 
pendekatan dan metode yang 
diterapkan guru harus disesuaikan 
dengan kondisi, materi yang akan 
disampaikan, serta dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam belajar sehingga dapat mencapai 
ketuntasan belajar. 
Rendahnya hasil belajar siswa 
kelas X.A pada kompetensi dasar 3.2 
dan 4.2 pada mata pelajaran Kimia 
disebabkan oleh faktor guru yaitu 
kurang kreatifnya guru dalam 
menerapkan model pembelajaran 
dikelas, guru hanya menggunakan 
metode ceramah dan tugas mandiri 
tentang materi pelajaran kepada siswa, 
sehingga proses pembelajaran menjadi 
membosankan dan kurang menarik 
minat siswa. 
Pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa 
bekerja secara berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT 
melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi dalam suatu pelajaran 
dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut 
(Trianto, 2009:82). Model kooperatif 
tipe NHT merupakan salah satu model 
pembelajaran kelompok, dimana setiap 
siswa dalam kelompok mendapat 
nomor. 
Permasalahan dihadapi oleh 
guru adalah bagaimana mengemas 
proses pembelajaran agar dapat 
memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, 
setiap siswa harus diberikan 
kesempatan untuk menemukan ide-ide 
mereka sendiri, dan menggunakan 
strategi tersendiri untuk belajar. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT 
merupakan salah satu tipe 
pembelajaran yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa, 
dengan melibatkan lebih banyak siswa 
menelaah materi suatu pelajaran dan 
pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. 
 
METODE PENELITIAN  
A. Rancangan PTK 
Penelitian ini merupakan 
kajian langkah-langkah tindakan yang 
ditempuh secara berulang (siklus-
siklus) yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi” (Suyadi, 
2010:50), sehingga diperoleh 
pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep 
konfigurasi elektron. 
Pelaksanaan PTK yang terdiri 
dari siklus I dan siklus N, Setiap 
siklusnya dilakukan dua kali 
pertemuan. Penelitian ini didasarkan 
pada masalah rendahnya hasil belajar 
kimia, kemudian dilakukan 
pelaksanaan tindakan untuk mengatasi 
masalah tersebut sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar kimia pada 
siswa kelas X.A SMK Kehutanan 
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Negeri Makassar. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilaksanakan dalam 
bentuk siklus. Secara garis besar 
Arikunto  (2008:16) mengemukakan 
terdapat empat langkah dalam PTK 
sebagai berikut : “(1) perencanaan 
(planning), (2) pelaksanaan, (acting) 














   Gambar 1.  Alur Tindakan Tiap Siklus dalam PTK 
B. Teknik Analisis Data  
Teknik yang dilakukan adalah 
teknik analisis data kualitatif yang 
dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2013:337) ada 
beberapa tahapan yang dilakukan 
dalam kegiatan menganalisis data yaitu 
yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
redukasi data, penyajikan data, dan 





Adapun indikator hasil yang 
digunakan untuk mengungkapkan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yaitu kriteria 
standar yang diterapkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional 
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Tabel 1. Kriteria Standar Depdiknas  
Rentang Nilai Kagetori Nilai 
85-100 Sangat tinggi 
70-84 Tinggi 
55-69 Sedang  
40-54 Rendah  
0-39 Sangat rendah 
 
Berdasarkan kriteria standar 
tingkat kriteria keberhasilan yang 
digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini adalah hasil belajar 
struktur atom dan sifat-sifat unsur 
dalam sistem periodik dengan standar 
nilai KKM =70, serta target ketuntasan 
belajar siswa lebih dari 80% mencapai 
nilai KKM. Rumus yang digunakan 
untuk menentukan rata-rata nilai 
adalah:
 
Nilai Akhir :          x 100 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dua kali 
pertemuan. Setiap pertemuan dengan 
alokasi waktu dua jam pelajaran (2x45 
menit). Pertemuan I (ke 9) 
dilaksanakan pada hari Rabu, 
24September 2014 dan pertemuan II 
(ke 10) dilaksanakan pada hari Selasa, 
30September 2014. Tahapan-tahapan 
yang dilakukan pada siklus I adalah: 
1. Perencanaan Siklus I 
a. Membuat skenario pembelajaran 
(RPP) yang dilaksanakan selama 4 
x 45 menit dengan materi pokok 
yang diajarkan adalah struktur atom 
dan sifat-sfat unsur dalam  sistem 
periodik. 
b. Menjelaskan prosedur atau langkah-
langkah melaksanakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT,  
c. Menyusun alat evaluasi untuk 
melihat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal berdasarkan 
materi yang diberikan. 
2. Pelaksanaan Siklus I 
Melaksanakan kegiatan proses 
belajar mengajar (PBM) sesuai 
pada scenario RPP  
3. Observasi  Siklus I 
Kegiatan observasi dilakukan 
terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan mengamati aktivitas 
siswakelas X.A SMK Kehutanan 
Negeri Makassar. Adapun hasil 
observasi terhadap aktivitas belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
pada siklus I selama dua pertemuan 
dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
Aspek pada kategori siklus 1 
pertemuan ke 9 sbb: 
a) Siswa dibagi dalam kelompok, dan 
setiap siswa memakai topi sesuai 
Jumlah skor jawaban yang benar 
Skor Total 
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dengan nomor yang diberikan oleh 
guru. 
b) Guru memanggil salah satu nomor 
siswa untuk mempersentasikan 
hasil kerja kelompoknya di depan 
kelas.  
c) Siswa mendapatkan LKS dari guru 
untuk dikerjakan secara individu 
tanpa melibatkan teman satu 
kelompoknya. 
d) Tidak ada kerjasama antara 
sesama kelompok dan 
menganggap jawabannya  benar. 
Siklus I pertemuan ke 10 
menunjukkan adanya peningkatan 
pada aspek belajar siswa yaitu:  
a) Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru dengan baik, menuliskan 
materi ajar yang dijelaskan oleh 
guru serta bertanya pada saat guru 
menjelaskan. 
b) Siswa dibagi dalam kelompok, 
setiap siswa memakai topi 
bernomor yang diberikan oleh guru 
dan duduk bersama dengan 
kelompoknya masing-masing. 
c) Siswa naik ke depan kelas apabila 
nomornya di sebut oleh guru 
mengerjakan tugas kelompoknya 
dipapan tulis, 
d) Siswa mendapatkan LKS dari guru 
dan mengerjakan LKS bersama 
dengan teman kelompoknya 
masing-masing, dan siswa terfokus 
pada LKS yang diberikan. 
e) Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya tentang jawaban yang 
dianggap benar dan saling 
membantu satu sama lain. 
f) Siswa hanya memberikan 
tanggapan terhadap hasil laporan 
dari kelompok lain tanpa 
mengoreksi. 
 
B. Proses dan Hasil Belajar Siswa 
pada Siklus I 
1. Segi proses 
Selama penelitian terjadi 
peningkatan hasil belajar kimiapada 
siklus I dengan adanya sejumlah 
perubahan yang terjadi pada setiap 
siswa terhadap pelajaran kimia. 
Perubahan tersebut diperoleh dari 
lembar observasi pada setiap 
pertemuan yang dicatat pada setiap 
siklus. Lembar observasi tersebut 
untuk mengetahui perubahan sikap 
siswa selama proses belajar mengajar 
berlansung di kelas. 
Perilaku yang tampak pada 
sikap siswa terlihat dari siswa yang 
merasa senang dan mengajukan 
pertanyaan berkaitan dengan 
pembelajaran yang dilaksanakan 
bahkan tertarik terhadap media 
pembelajaran yang digunakan.  
 
2. Segi  hasil belajar siswa 
Aktivitas belajar siswa pada 
tindakan siklus I bepengaruh pada 
peningkatan hasil belajar siswa 
mengenai materi yang diajarkan. 
Setelah melalui proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT selama dua pertemuan pada 
siklus I dan diakhiri dengan 
melakukan tes pada akhir siklus,  
Berdasarkan data diperoleh 
gambaran bahwa dari 33 siswa kelas 
XA pada siklus I hanya 18 siswa atau 
54,55% yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan secara 
keseluruhan dari 33 siswa nilai rata-rata 
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yang diperoleh sebesar 68,84% atau 
dalam skala deskriptif terkategori 
cukup.  
Secara individual, nilai yang 
dicapai siswa tersebar dari nilai 
terendah 44,44sampai dengan nilai 
tertinggi 94,44. Selanjutnya untuk 
mengetahui frekuensi dan persentase 
nilai hasil belajar siswa dan skala 
deskriptifnya, maka dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel  2. Data Deskripsi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 
85 – 100% Sangat Tinggi 6 18,18% 
70 – 84% Tinggi 9 27,28% 
55 – 69% Sedang 11 33,33% 
40 – 54% Rendah 6 18,18% 
  0 – 39% Sangat Rendah 1 3,03% 
Jumlah 33 100 % 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 
di atas diperoleh gambaran bahwa 
hasil belajar kimia Siswa kelas X.A 
SMK Kehutanan Makassar pada siklus 
I umumnya dalam skala deskriptif 
terkategori Sangat Rendah1 siswa atau 
3,03%, Rendah sebanyak 6 siswa atau 
18,18%, kemudian kategori Sedang 11 
siswa atau 33,33% yang terkategori 
Tinggi 9 siswa atau 27,28%, 
sedangkan terdapat 6 siswa atau 
18,18% yang hasil belajar dengan 
terkategori Sangat Tinggi. Kemudian 
untuk melihat persentase ketuntasan 
hasil belajar kimia materi struktur 
atom dan sifat-siaft unsur dalam sistem 
priodik dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
pada siswa kelas X.A SMK Kehutanan 
Negeri Makassar, pada siklus I dapat 
dilihat Tabel  3. 
 
Tabel  3.  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
70 – 100% Tuntas 17 54,55% 
0 – 69% Tidak Tuntas  16 45,45% 
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Dari Tabel 3 dari 33 siswa 
kelas X.A SMK Kehutanan Negeri 
Makassar  hasil belajar kimiadengan 
materi Struktur atom dan sifat-sifat 
unsur dalam sistem periodikada 17 
siswa (54,55%) termasuk dalam 
kategori tuntas dan 16 siswa (45,45%) 
yang termasuk dalam kategori tidak 
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada siklus I ketuntasan hasil belajar 
belum tercapai sepenuhnya karena 
indikator keberhasilan yang ditetapkan 
mengisyaratkan bahwa pembelajaran 
mendapat nilai minimal 70, sehingga 
pembelajaran belum tercapai dan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
3. Refleksi siklus I 
Berdasarkan pengamatan 
siklus I pertemuan ke-9 dan pertemuan 
ke-10hasil observasi siswa indicator 
keberhasilan = 52%, hasil diskusi 
kelompok rata-rata kelas = 69,75%, 
dan ketuntasan hasil tes belajar siswa = 
54,55% berarti belum tercapaitarget 
yang diinginkan yaitu di atas 75% 
disebabkan oleh beberapa faktor yakni: 
1) siswa tidak memaksimalkan diskusi 
kelompok dalam menyelesaikan LKS; 
2) belum terbentuk kerjasama dalam 
kelompok; 3) terdapat beberapa 
kelompok diskusi yang bersifat 
homogeny. 
Berdasarkan refleksi di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran kimia pada tindakan 
siklus ke-1 belum mencapai target 
yang diharapkan sehingga diperlukan 
beberapa perbaikan– perbaikan untuk 
tindakan pada siklus ke-2. 
 
 
C. Data Pelaksanaan Tindakan 
Siklus Ke-2 
Siklus ke-2 dilaksanakan dua 
kali pertemuan pada pertemuan ke 11 
dilaksanakan pada hari Selasa, 07 
Oktober 2014 dan pertemuan ke 12 
dilaksanakan pada hari Selasa 21 
Oktober 2014dengan alokasiwaktu 
setiap pertemuan 2x45 menit. 
Tahapan-tahapan yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Siklus Ke-2 
Proses pembelajaran kimia pada siklus 
ke-2 dilakukan dengan beberapa 
langkah perbaikan pada tindakan 
siklus I, yaitu: 
a. Guru lebih mengoptimalkan 
pemberian motivasi kepada siswa 
untuk meningkatkan kerjasama 
antar kelompok, memberikan 
dorongan pentingnya menjalin 
hubungan yang baik sesama teman 
dalam kelompok. 
b. Melaksanakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT,  
c. Membuat pedoman observasi dan 
menyusun alat evaluasi untuk 
melihat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal 
berdasarkan materi yang diberikan. 
2. Pelaksanaan Siklus ke-2 
Melaksanakan kegiatanproses belajar 
mengajarsesuai pada scenario RPP. 
3. Observasi  Siklus ke-2 
Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengamati siswakelas X.A SMK  
Kehutanan Negeri Makassar dengan 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHTpada siklus ke-2 
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a. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru serta menuliskan materi 
pelajaran yang dijelaskan oleh 
guru. 
b. Siswa dibagi 8 kelompok, setiap 
siswa dalam kelompok memakai 
topi bernomor yang diberikan oleh 
guru dan duduk bersama dengan 
kelompoknya masing-masing. 
c. Apabila nomor siswa dipanggil 
oleh guru,maka siswa maju ke 
depan kelas mengerjakan tugas 
kelompoknya dipapan tulis. 
d. Siswa mendapatkan LKS dari guru 
dan mengerjakan bersama dengan 
teman kelompoknya masing-
masing.  
e. Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya dan belun bisa 
menghargai jawaban dari teman 
kelompoknya.  
f. Siswa memberikan tanggapan 
tanpa mengoreksi hasil laporan 
dari kelompok lain. 
g. Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya dan saling 
menghargai pendapat temannya. 
h. Maju ke depan kelas apabila 
nomornya di sebut oleh guru dan 
mengerjakan tugas kelompoknya 
dipapan tulis dan mendengarkan 
komentar dari teman atau guru 
dengan baik. 
i. Siswa memberikan tanggapan dan 
koreksi terhadap kelompok lain. 
 
 
D. Data Proses dan Hasil Belajar 
Siswa pada Siklus Ke-2 
1. Segi proses 
Hasil observasi selama 
kegiatan pembelajaran kimia melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT mengalami peningkatan 
keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa 
bersemangat dalam mengerjakan LKS 
dan  mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas, dan 
terdapat peningkatan pada saat 
mengerjakan LKS kekompakan antara 
anggota kelompok terjadi, dengan 
saling memberikan bimbingan kepada 
anggota kelompok yang kurang 
memahami materi pelajaran. Hal 
tersebut disebabkan adanya 
penghargaan yang memotivasi mereka 
untuk saling bekerja sama dalam 
menyelesaikan LKS.  
 
2. Segi hasil belajar siswa  
Melalui proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT selama dua pertemuan pada 
siklus ke-2 dan diakhiri dengan 
melakukan tes pada akhir siklus, 
diperoleh gambaran bahwa dari 33 
siswa pada siklus ke-2 sudah 31 siswa 
nilai rata – rata yang diperoleh sebesar 
81,82%atau dalam skala deskriptif 
terkategori baik. Adapun nilai yang 
dicapai siswa tersebar dari nilai 
terendah 53,33 sampai dengan nilai 
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Tabel 4. Data Deskripsi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus ke-2 
Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) 
85 – 100% Sangat Tinggi 12 36,36% 
70 – 84% Tinggi 15 45,46% 
55 – 69% Sedang 0 0,% 
40 – 54% Rendah 4 12,12% 
  0 – 39% Sangat Rendah 2 6,06% 
Jumlah 33 100 
 
Persentase ketuntasan hasil 
belajar kimia materi struktur atom dan 
sifat-siaft unsur dalam sistem priodik 
dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT pada siswa kelas 
X.A SMK Kehutanan Negeri 
Makassar, pada siklus II dapat dilihat 
Tabel 5. 
 
Tabel  5.  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Ke-2 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
70 – 100% Tuntas 31 81,82% 
0 – 69% Tidak Tuntas 2 18,18% 
Jumlah 33 100 % 
 
3. Refleksi  siklus Ke-2 
Pelaksanaan tindakan siklus 
ke-2 yang dilaksanakan selama dua 
pertemuanmasing-masing dua jam 
pelajaran (2x45 menit), menunjukkan 
adanya peningkatan dari siklus I ke 
siklus ke-2 dalamproses pembelajaran 
kimia dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Kemajuan bukan hanya terjadi pada 
proses pembelajaran saja, tetapijuga 
pada hasil belajar kimia siswa antara 
lain: 
a. Pembelajaran secara kondusif dan 
memungkinkan siswa untuk fokus 
dan konsentrasi penuh dalam 
pembelajaran. 
b. Terjadi peningkatan pada saat 
mengerjakan LKS dengan saling 
memberikan bimbingan kepada 
anggota kelompok yang kurang 
memahami materi pelajaran.  
c. Berani bertanya untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. 
d. Persentasi hasil diskusi setiap 
kelompok semakin meningkat 
dalam memberikan tanggapan.  
 
F. Pembahasan Siklus I dan 
Siklus Ke-2 
1. Pembahasan siklus I 
Sebelum pembelajaran, guru 
mengabsen kehadiran siswa, 
melakukan apersepsi, dan menjelaskan 
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langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Setelah itu 
melakukan kegiatan inti dengan 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan langkah–langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
Bentuk refleksi yang menjadi 
bahan pertimbangan dalam melakukan 
revisi tindakan pada siklus berikutnya 
adalah: 
a. Guru akan mengintensifkan 
bimbingan kelompok dan 
menekankan pada pelaksanaan 
fungsi kelompok agar siswa yang 
kurang mampu dapat memanfaatkan 
waktu untuk berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya yang 
memiliki kemampuan akademik 
tinggi pada saat pengerjaan lembar 
kerja siswa 
b. Guru banyak menekankan 
penyelesaian LKS secara sistematis, 
tidak langsung menemukan jawaban 
akhirnya. 
c. Guru akan memperhatikan siswa 
yang mempunyai masalah dalam 
didkusi kelompok. 
Hasil tindakan pada siklus 1 
masih banyak siswabelum memahami 
materi yang diajarkan dan merasa sulit 
dalam mengerjakan LKS, sehingga 
pada pertemuan ke-9 dan ke-10 dari 
hasil tindakan siklus I belum mencapai 
target indikator keberhasilan. Tes 
Hasil belajar siswa yang diperoleh 
setelah dilaksanakan siklus I dalam 
pembelajaran kimia dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yaitu skor rata-
rata yang diperoleh adalah 66,84%. 
Rendahnya hasil belajar kimia siswa 
pada siklus 1, dan belum memenuhi 
standar indikator keberhasilan 
sehingga dilanjutkan pada siklus ke-2. 
 
2.  Pembahasan siklus ke-2 
Berdasarkan hasil belajar 
kimia pada siklus ke-2 menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa 
berada pada kategori baik dan siswa 
yang memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) meningkat menjadi 
tuntas 31 siswa dari 33 siswadengan 
nilai ketuntasan belajar 81,82%.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) pada struktur atom 
dan sifat-sifat unsur dalam sistem 
priodik mata pelajaran kimia dapat 
meningkatkan hasil belajar dari 
54,55% menjadi 81,82% siswa kelas 
X.A SMK Kehutanan Negeri 
Makassar tahun pelajaran 2014/2015. 
 
B. Saran  
1. Guru diharapkan selalu 
mempunyai inovatif terhadap 
metode pembelajaran. 
2. Guru diharapkan melakukan PTK 
dengan materi struktur atom dan 
sifat-sifat unsur dalam sistem 
priodik pada mata pelajaran kimia 
siswa kelas X.A SMK Kehutanan 
Negeri Makassar menggunakan 
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